BAB IV
PENUTUP

IV.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

a. Nilai rata-rata IRI yang diperoleh melalui metode International

Roughness Index (IRI) adalah sebesar 6,76 untuk lajur kiri dan 6,78

untuk lajur kanan.

b. Analisis metode IRI menunjukkan bahwa kondisi jalan lajur Kiri
tergolong baik sebanyak 14,58%, dalam kondisi sedang sebesar
53,12%, mengalami kerusakan ringan sebesar 30,2%, dan rusak berat
sebesar 2,08%. Sedangkan kondisi jalan lajur kanan tergolong baik
sebanyak 9,37%, dalam kondisi sedang sebesar 62,5%, mengalami

kerusakan ringan sebesar 27%, dan rusak berat sebesar 1,04%.

c. Berdasarkan metode IRI, program pemeliharaan jalan lajur kiri meliputi
pemeliharaan rutin sebesar 14,58%, pemeliharaan berkala sebesar
53,12%, rehabilitasi sebesar 30,2%, serta rekonstruksi sebesar 2,08%.
Sedangkan program pemeliharaan jalan lajur kanan meliputi
pemeliharaan rutin sebesar 9,37%, pemeliharaan berkala sebesar

62,5%, rehabilitasi sebesar 27%, serta rekonstruksi sebesar 1,04%.
IV.2.Saran

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat ketidakrataan permukaan
jalan menggunakan metode International Roughness Index (IRI) pada ruas
jalan Ngantru-Bts. Kab. Blitar, ditemukan bahwa kondisi jalan bervariasi
pada tiap segmennya. Oleh karena itu, disarankan untuk melaksanakan
program pemeliharaan jalan yang sesuai, baik berupa pemeliharaan rutin,
pemeliharaan berkala, rehabilitasi maupun rekonstruksi, untuk
meningkatkan kenyamanan berkendara serta memperpanjang umur

layanan jalan tersebut.
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